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1. LAPORANG YANG AKAN DI SAMAPAIKAN.

assalamualaikum min, saya citra, dari Wakatobi mau
minta tolong pada admin tolong di sampaikan kepada
bapak presiden prabowo untuk membantu orang tua saya
yang sedang bersengketa tanah, untuk menyampaikan
kepada MA agar sekitanya MA menyurat pada hakim
pengadilan di wakatobi agar sekiranya penggusuran di
lakukan secepatnya @, uang orang tua saya sdh hampir
1M habis dan jaminanya rumah kami, hakim disini
walaupun tanah tersebut adalah milik kami, tapi kami
harus banyak mengeluarkan uang untuk bayar hakim dan
sejajarannya agar bisa memenangkan kami, kasus ini
sudah dari 2001 sampai sekrang belum selesai karna rival
bapak saya punya banyak uang sehingga walaupun iya
menduduki tanah yang bukan miliknya dan tdk punya
sertifikat atau akta jual beli tetap bisa memenjarakan
bapak sya dan tetap duduk tinggal di sana, iya berkuasa
karena iya punyak banyk uang, jadi bisa semaunya bayat
kiri kanan& (,, tolong bantu kami, ayah dan ibu saya
sudah tidk punya uang lagi. meskipun kami sudah di
nyatakan menang Di MA tapi di pengadilan dsini tidak
mau mengeluarkan surat penggusuran karna katany takut.
entah takut apa, seprtinya takut karna sudah di bayar oleh
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orang yang menyerobot tanah milik keluarga saya, ,  , &

e Asal muasalah tanah tersebut ialah, pada tahun 1963 nenek
saya membeli tanah tersebut dan dulu tanah tersebut masi
berupa dusun kelapa yang dimana didalamnya ada 1000



pohon kelapa, pada jaman dulu nilai uang belum terlalu
mahal sehingga pembayaran di lakukan dengan cara
memberikan emas dan uang hingga dilakukan pengukuran
tanah pada tahun 2000 dan sertifikatnya terbit di tahun 2001,
singkat cerita sebelum itu nenek saya dahulu menitipkan
pohon kelapa tersebut kepada keluarga yang menjual
tanahnya kenenek saya untuk sekiranya tanahnya dan pohon
kelapanya di jaga untuk nanti jika sudah ada hasil kelapanya
bisa di bagi dua tapi ternyata seiring berkembangnya zaman
orang yang disuruh menjaga dusun tersebut beranak pinak
hingga mengklaim bahwa tanah tersebut menjadi milik
mereka. Kami memperkaran hal tersebut dari tahun
2009/2010 hingga sekarang, kenapa bisa selama itu karena
rival dari orang tua saya punya banyak uang sehingga bisa
menyuap hakim dan sesejarannya samaunya, hingga ayah
saya di masukan kedalam penjara karna mengambil kelapa
di dusun tersebut, tapi lucunya 3 bulan ayah sya di penjara ia
di bebaskan dengan tidak bersalah. Tapi Alhamdulillah allah
maha adil, sekrang kami bisa memenangkan kasus tersebut,
walaupun harus mengabiskan semua uang kami bahkan
menjadikan rumah yg kami tinggali sebagai jaminan di bank.
Pada tahun 2024 kami menyelesaikan 3 kali sidang sampai
di MA, dan hingga sekrang surat penggusuran masi kmi
tunggu. Ayah saya sudah tidak punya uang, ayah saya selalu
di peras oleh hakim disini, sekrng hakim belum
mengeluarkan surat penggusuran karna pasti sudah ada
main belakang dengan rival ayah saya.



